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ABSTRAK

DINAMIKA KONSEP DIRI PADA PEREMPUAN DEWASA
YANG PERNAH MENJADI KORBAN CHILD ABUSE
(Studi Fenomenologi)

Gayu Wibiyanti
Universitas Sanata Dharma
2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika konsep diri pada perempuan
dewasa yang pernah menjadi korban child abuse. Hal itu akan diperoleh ketika diketahui
bentuk tindakan child abuse yang subjek alami, pemaknaan subjek terhadap peristiwa itu
setelah subjek mengalami, konsep diri subjek setelah mengalami peristiwa child abuse,
pemaknaan subjek terhadap peristiwa child abuse ketika dewasa, konsep diri subjek ketika
dewasa, dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri yang dimiliki ketika dewasa.

Jenis penelitian ini menurut sifat dan tujuannya adalah kualitatif deskriptif. Menurut
sifat masalahnya, penelitian ini berjenis penelitian fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah
perempuan dewasa yang pernah menjadi korban child abuse. Jumlah subjek dalam penelitian
ini adalah 2 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi, memberikan alat ungkap masalah berupa personal life line, dan wawancara.
Dengan personal life line sebagai metode pengumpulan data utama dalam penelitian ini.

Peneliti membagi konsep diri subjek menjadi 2 bagian, konsep diri setelah
mengalami child abuse (sampai usia 17 tahun, sesuai usia anak berdasarkan undang-undang)
dan setelah subjek dewasa (usia 17 tahun Kkeatas). Dari hasil konsep diri subjek diketahui
bahwa terdapat dinamika konsep diri pada kedua subjek setelah mengalami peristiwa child
abuse sampai subjek dewasa. Hal itu dapat dilihat dari kedua subjek setelah mengalami
peristiwa child abuse memiliki konsep diri yang negatif, konsep diri negatif didapati dari
pemaknaan subjek terhadap diri subjek, penilaian subjek terhadap diri subjek negatif, dan
dampak yang muncul akibat peristiwa child abuse. Hal yang berbeda terjadi pada diri kedua
subjek pada saat dewasa. Pada saat dewasa kedua subjek memiliki konsep diri yang positif.
Konsep diri positif itu dimiliki subjek karena pemaknaan kedua subjek kepada diri subjek
dengan peristiwa child abuse yang pernah dialami subjek menjadi positif, penilaian subjek
terhadap diri subjek setelah dewasa menjadi positif. Faktor yang mempengaruhi perubahan
konsep diri kedua subjek adalah usia subjek yang bertambah, orang yang terdekat dengan
subjek, dan persepsi subjek terhadap diri subjek yang berubah karena pengalaman pribadi
yang subjek alami. Dengan faktor orang terdekat sebagai fakor utama yang mempengaruhi
perubahan konsep diri pada kedua subjek.

Kata Kunci : konsep diri, perempuan dewasa, korban child abuse, dinamika konsep
diri.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

THE DYNAMICS OF SELF-CONCEPT
ON ADULT WOMEN WHO HAD BEEN A CHILD ABUSE VICTIM
(A Phenomenology Study)

Gayu Wibiyanti
Sanata Dharma University
2016

This study aims to recognize the dynamics of self-concept of an adult woman
who had been a child abuse victim. It was obtained from the type of abuse that the
subjects received, how the subject creates meaning from the experience she had just
received, the subject’s self-concept after the incident, the subjects’ creation of
meaning from the experience after they become adult, the subjects’ self-concept as
adults, and the factors that influence the self-concept as adults.

According to its nature and purpose, this study is a descriptive qualitative
research. According to the nature of the problem, this study is a phenomenology
research. The subjects of this study were adult women who had been victims of child
abuse. The data gathering instruments in this study were observation, personal life
line to reveal problems, and interviews. In this study, the researcher used personal life
line as the main data gathering method.

The researcher divided the self-concept of the subject into two parts, the self-
concept after experiencing child abuse (up to 17 years old, the age-appropriate under
the law) and after the subjects become adults (age 17 years and more). From the
result of the subjects’ self-concept, it was recognized that there were dynamics of
self-concept in both subjects immediately after the abuse up to the time when the
subjects become adults.

Both subjects develop negative self-concepts immediately after experiencing
child abuse. The negative self-concept was known from the way they create meaning
from their experiences. The subjects’ self-assessment was negative, and the ensuing
effect that appeared after child abuse was negative. The different things happened to
the two subjects in adulthood. In the adulthood, the two subjects have a positive self-
concept. The positive self-concept was owned because they create positive meanings
from their experiences, and the subjects’ self-assessment as adults was positive. The
factors that influenced the change of the subjects’ self-concept were the development
of age, the subjects’ closest persons, and the subjects’ changed self-perception
because of personal experience that the subjects had. In this study, the closest person
to the subjects was selected as the main factor which influenced the change of the
subjects’ self-concept.
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